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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Subjek penelitian ini sebanyak 51 orang. Pengumpulan data dilakukann dengan menggunakan Statisfaction With Life Scale (SWLS), Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) dan Transgression-Related Interpersonal Motivation (TRIM 18). Metode analisis yang digunakan adalah analisi Person Correlation. Berdasarkan penelitian, diperoleh koefisiensi sebesar rxy = 0.288 Dengan taraf signifikasi sebesar p = 0.040 . Menunjukan variabel pemaafan memiliki kontribusi sebesar 28.8% terhadap kesejahteraan subjektif remaja yang tinggal di panti asuhan Yogyakarta Hasil tersebut menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif.
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Abstract
This research aims to determine the relationship between forgiveness and subjective well-being who are in the orphanage. Proposed hypothesis of the research is that there is a positive correlation between forgiveness and subjective well being in adolescent who are in the orphanage. The subject for this research were 51 Teenagers who are in the orphanage. Data was collected using Satisfaction With Life Scale (SWLS), Scale Positive and Negative Experience (SPANE) and Transgression-Related Interpersonal Motivation (TRM 18). Data analysis method used was person Correlation. The research found that the correlation coefficient rxy = 0.288 And the significant level p = 0.040 , By Showing the Forgiveness variable would contribute 28.8% for subjective well-being among orphanage adolescents at Yogyakarta. meaning that there is a significant positive correlation between forgiveness and subjective well being. Thus, the proposed hypothesis was accepted for this research.
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PENDAHULUAN
Keluarga merupakan lembaga pertama dalam kehidupan anak, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai makhluk sosial. Keluarga memberikan dasar pembentukan tingkah laku, watak, moral dan pendidikan kepada anak. Pengalaman interaksi di dalam keluarga akan menentukan pola tingkah laku anak terhadap orang lain dalam masyarakat (Lianny Solihin, 2004). William J. Goode dalam Helmawati (2014) mengatakan bahwa keberhasilan atau prestasi yang dicapai siswa dalam pendidikan sesungguhnya juga memperlihatkan keberhasilan keluarga dalam memberikan anak-anak mereka persiapan yang baik untuk pendidikan yang dijalani. 
Howe (2012) juga membahas terkait pentingnya hubungan antara orang tua dan anak yang selalu diliputi dengan kehangatan, perhatian, dan rasa cinta. Salah satu hal yang dapat membentuk arah kehidupan anak adalah dari cara orang tua melatih dan mengajarkan anaknya (Selviana, 2017). Terdapat beberapa kondisi yang membuat orang tua tidak dapat memenuhi tugasnya terhadap anak secara tuntas, antara lain perceraian hingga terputusnya hubungan orang tua dan anak, faktor ekonomi, dan bahkan kematian (Septarianda dkk. 2020). Agastya (2017) menyatakan bahwa rendahnya ekonomi, ketidaksiapan mempunyai anak, dan permasalahan keluarga yang menimbulkan perceraian menjadi alasan orang tua menitipkan anak di Yayasan atau Lembaga seperti panti asuhan. Data dari Kemensos menunjukkan bahwa di tahun 2021 jumlah anak yang tinggal di panti asuhan diperkirakan 191.696 anak, dan 98% dari anak-anak tersebut masih memiliki orang tua (dalam http://www.kemensos.go.id). 
Menurut survey yang dilakukan peneliti terhadap dua panti asuhan di Yogyakarta, panti asuhan A memiliki jumlah anak asuh sebanyak 60 anak asuh, 35 anak asuh diantaranya adalah remaja. Sedangkan panti asuhan B memiliki anak asuh sejumlah 80 orang, 52 anak asuh diantaranya adalah remaja. Berdasarkan fakta diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar penghuni panti asuhan adalah remaja. Rienneke dan Setianingrum (2018) mengemukakan bahwa remaja dianggap sebagai populasi yang  rentan menghadapi masalah. Menurutnya pada masa remaja seseorang akan memiliki kesadaran terhadap lingkungan sosial yang semakin tinggi dan menyebabkan semakin banyak pula tekanan sosial yang dialaminya. Hal ini yang menjadi alasan betapa pentingnya peran orang tua serta keluarga untuk selalu memberi perhatian dalam membantu perkembangan remaja. 
Hasil survey yang dilakukan peneliti juga menunjukkan bahwa 90% anak-anak yang tinggal di panti asuhan masih memiliki orang tua (baik orang tua masih lengkap maupun sudah meninggal salah satunya) dan 6% sama sekali sudah tidak mempunyai orang tua (yatim piatu). Faktor ekonomi menjadi alasan orang tua dari 90% anak yang masih mempunyai orang tua menitipkan anaknya di panti asuhan. Penelitian yang dilakukan oleh Kuyumcu & Rohner (2018) menyatakan bahwa penerimaan diri seseorang dipengaruhi oleh penerimaan orang tua. Remaja panti asuhan yang merasa diasingkan dan berpikir tidak ada penerimaan diri dari orang tua akan mempunyai penerimaan diri yang rendah. Menurut Bernard (Lestiani, 2016) penerimaan diri merupakan dasar dalam memilih dan mengejar tujuan yang penting sebagai upaya untuk mencapai kebahagiaan baik kebahagiaan jangka pendek maupun jangka panjang. Bukhari dan Khanam (2015) menyebutkan bahwa kebahagiaan adalah bagian dalam subjective well-being yang mana hal tersebut merupakan suatu pandangan yang bersifat subjektif dari keseluruhan kehidupan yang dimiliki individu (Dewi & Nasywa, 2019). 
Menurut Diener, Lucas & Oishi (2009) kesejateraan subjektif adalah pengalaman emosi yang menyenangkan, rendahnya tingkat mood yang negatif, serta kepuasan hidup yang tinggi. Diener (2009), menyebut bahwa aspek-aspek kesejahteraan subjektif terdapat dalam dua aspek umum, yaitu aspek kognitif dan aspek afektif. Aspek kognitif adalah evaluasi dari kepuasan hidup, sedangkan aspek afektif ditunjukan dengan tingginya afek positif dan rendahnya afek negatif yang dialami individu setiap harinya (Eid dan Larsen, 2008). Menurut Diener (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif adalah pemaafan, kepribadian, kebersyukuran, spiritualitas, dukungan sosial. Pada penelitian ini, faktor pemaafan dipilih peneliti untuk dijadikan sebagai faktor dalam penelitian.
  Penelitian tentang kesejahteraan subjektif juga dilakukan Datu (2013), ia melakukan penelitian terhadap 201 remaja di Filipina dan mendapatkan hasil bahwa rasa syukur dan pemaafan memiliki kontribusi terhadap kesejahteraan subjektif remaja. Pemaafan adalah proses intrapersonal yang ditujukan pada diri sendiri, situasi atau kondisi juga terhadap orang lain serta mampu menurunkan motivasi untuk membalas dendam,atau suatu upaya mengubah peristiwa pelanggaran yang dirasa negatif menjadi netral atau positif. Menurut McCullough (2000), pemaafan terdiri dari 3 aspek antara lain : a) Avoidance Motivation, adalah suatu harapan seseorang untuk tidak menghindari orang yang sudah menyakiti (transgressor) ditandai dengan motivasi yang menurun untuk menghindari kontak pribadi dan psikologis dengan transgressor; b) Revenge Motivation, adalah suatu harapan seseorang untuk tidak balas dendam terhadap orang yang pernah menyakiti (transgressor) hal ini ditandai dengan turunnya motivasi untuk membalas dendam atau melihat-lihat bahaya atau resiko yang akan diterima oleh transgressor; c) Benevolence Motivation, merupakan suatu harapan seseorang dalam rangka menjalin hubungan baik dengan orang yang telah menyakiti (transgressor), peningkatan motivasi untuk berbuat kebaikan dengan orang yang telah menyakitinya merupakan tanda-tanda dari benevolence motivation. Pemaafan adalah salah satu yang memiliki peran penting bagi kesejahteraan subjektif suatu individu. Saat individu menyimpan perasaan marah dan dendam dan tidak pernah diungkapkan dengan salah satu cara individu menghindar setelah konflik maka hal ini kemungkinan akan menimbulkan konsekuensi negatif . oleh karena itu, memaafakan dapat mencerminkan strategi yang sangat berguna untuk mempertahankan kesejahteraan emosional (Fingrman & Charles, 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan di Yogyakarta. Hipotesis penelitian yaitu adanya hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Semakin tinggi sikap pemaafan remaja yang tinggal di panti asuhan maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan subjektif yang dimilikinya dan sebaliknya

METODE
Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 51 remaja, dengan tingkat pendidikan paling banyak adalah SMA sebanyak 30 orang atau 59%, dan SMP sebanyak 21 orang atau 41%. Dari segi masa tinggal, 51 subjek remaja yang tinggal dip anti asuhan, yang paling banyak adalah masa tinggal 1-4 tahun 78% sebanyak 40 orang, masa tinggal 5-8 tahun 20% sebanyak 10 orang, kemudian masa tinggal 9-12 tahun 2% sebanyak 1 orang.
Variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari : variabel tergantung (Y) yaitu Kesejahteraan Subjektif dan variabel bebas (X) yaitu Pemaafan. Kesejahteraan subjektif diukur dengan menggunakan satisfaction with life scale (SWLS) yang dikembangkan oleh Diener, Larsen, Emmons, dan Graffin (1985) dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) yang dikembangkan oleh Mantofani (2021).  Skala satisfaction with life scale (SWLS) terdiri dari 5 aitem yang menggunakan skala likert dengan 7 alternatif jawaban, yaitu : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Aga Setuju (AS), Netral (N), Aga Tidak Setuju (ATS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pada item yang bersifat favorable diberikan nilai 7 untuk pernyataan Sangat Setuju (SS), nilai 6 untuk pernyataan Setuju (S),nilai 5 untuk pernyataan Aga Setuju (AS), nilai 4 untuk pernyataan Netral (N), nilai 3 untuk pernyataan Aga Tidak Setuju (ATS), nilai 2 untuk pernyataan Tidak Setuju (TS), dan nilai 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala SPANE (Scale Of Positive And Negative Experience) terdiri dari 11 aitem yang menggunakan skala Likert dengan 5 Alternatif jawaban, yaitu : Sangat Sering (SS), Sering (S), Netral (N), Jarang (J), dan Sangat Jarang (SJ). Sangat Sering (SS) memperoleh skor 5, Sering (S) memperoleh skor 4, Netral memperoleh skor 3, Jarang (J) memperoleh skor 2, dan Sangat Jarang (SJ) memperoleh skor 1.
 Pemaafan diukur dengan dengan Skala Transregression-Related Interpersonal Motivation (TRIM 18) yang diterjemahkan oleh Widiastuti  (2014). Skala ini mengacu pada aspek pemaafan dari McCullough (2006). Skala TRIM-18 terdiri dari tiga aspek, yaitu avoidance motivation, revenge motivation dan benevolence motivation. Skala pemaafan terdiri dari 17 aitem yang menggunakan skala Likert dengan alternatif 4 jawaban, yaitu : Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan unfavorable untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS) memperoleh nilai 1, Sesuai (S) memperoleh nilai 2, Tidak Sesuai (TS) memperoleh nilai 3, dan Sangat Tidak Sesuai (STS) memperoleh nilai 4. Pada penelitian ini Scale Transgression Related Interpersonal Motivation (TRIM 18) menggunakan batas kriteris 0.30. koefisien uji daya beda aitem bergerak dari angka 0.361 sampai dengan 0.788. Reliabilitas skala dalam penelitian ini diuji menggunakan prosedur Cronbach Alpha (α) sebesar 0.913. Berdasarkan data uji reliabilitas dan daya beda dari skala Transgression Related Interpersonal Motivation (TRIM 18) valid dan reliabel, sehingga layak digunakan untuk penelitian.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis korelasi product moment dengan dibantu program SPSS (Statistical Packkage for Social Science) version 23. Analisa korelasi product moment digunakan untuk menguji hubungan antara pemaafan dan kesejahteraan subjektif. Subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang tinggal di panti asuhan yang berlokasi di Yogyakarta. Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini melalui berbagai tahapan yang harus dijalankan. Tahap awal adalah penentuan skala penelitian. Setelah skala penelitian ditetapkan, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyebar skala secara langsung menggunakan print-out lembar kuesioner yang sudah disiapkan oleh peneliti. 

HASIL
Berdasarkan data hipotetik, skala kesejahteraan subjektif memiliki skor minimal sebesar (jumlah aitem variable  × skor terendah tiap aitem) = 16 × 1 = 16 dan skor maksimal sebesar (jumlah aitem variabel × skor tertinggi tiap aitem) = 16 × 7 = 112 dengan rerata hipotetik sebesar (jumlah skor minimal + jumlah skor maksimal : 2) = ( 16  + 112 ) : 2 =  64, jarak sebaran sebesar (jumlah skor maksimal – jumlah skor minimal ) = 112 - 16 = 96 dan standar deviasi    sebesar (jumlah skor maksimal -  jumlah skor minimal : 6) = (112 – 16) : 6 = 16. Adapun data empirik skala kesejahteraan subjektif memiliki skor terendah sebesar 1 dan skor tertinggi sebesar 43 dengan rerata empiric 27,03 dan standar deviasi sebesar 7,652.
Data hipotetik, skala pemaafan memiliki skor minimal sebesar (jumlah aitem variable  × skor terendah tiap aitem) = 17 × 1 = 17 dan skor maksimal sebesar (jumlah aitem variabel × skor tertinggi tiap aitem) = 17 × 7 = 119 dengan rerata hipotetik sebesar (jumlah skor minimal + jumlah skor maksimal : 2) = ( 17  + 119 ) : 2 =  68, jarak sebaran sebesar (jumlah skor maksimal – jumlah skor minimal ) = 119 - 17 = 102 dan standar deviasi    sebesar (jumlah skor maksimal -  jumlah skor minimal : 6) = (119 – 17) : 6 = 17. Adapun data empirik skala pemaafan memiliki skor terendah sebesar 40 dan skor tertinggi sebesar 62 dengan rerata empirik 51,47 dan standar deviasi sebesar 4,206. 
Adapun kategorisasi skor skala dari skala kesejahteraan subjektif yang dimiliki oleh subjek penelitian dapat dilihat pada table 8 berikut :

Tabel 1. Kategorisasi skala kesejahteraan subjektif
	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1SD) 
	X ≥ 29
	12
	24%

	Sedang
	(µ - 1SD) ≤ X (µ + 1SD)
	17 ≤ X < 29
	32
	63%

	Rendah
	X < (µ - 1SD)
	X < 17
	7
	14%

	 
	 
	Total
	51
	100%



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian memiliki tingkat kesejahteraan subjektif kategori tinggi sebanyak 12 orang (24%), subjek penelitian yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif kategori sedang sebanyak 32 orang (63%), sedangkan subjek penelitian yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif kategori rendah sebanyak 7 orang (14%). Untuk kategorisasi pemaafan diperoleh dengan nilai persentase pada tabel berikut :

Tabel 2. Kategorisasi skala pemaafan
	[bookmark: _Hlk134757889]Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Persentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1SD)
	X ≥ 51
	19
	37%

	Sedang
	(µ - 1SD) ≤ X< (µ + 1SD)
	34 ≤ X < 51
	32
	63%

	Rendah
	X < (µ - 1SD)
	X < 34
	0
	0%

	
	
	Total
	51
	100%



Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa subjek penelitian memiliki tingkat pemaafan dengan kategori tinggi sebanyak 19 orang (37%), subjek penelitian memiliki tingkat pemaafan dengan kategori sedang sebanyak 32 orang (63%), dan 0% pada kategori rendah.



Tabel 3. Test of Normality
	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	kesejahteraan_Subjektif
	.084
	51
	.200*
	.984
	51
	.727

	pemaafan
	.073
	51
	.200*
	.987
	51
	.851

	sumber : Data primer, diolah pada 21 Juli 2022



Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kolmogorov-smirnov dalam proses program SPSS 23.0 for windows. Bila p > 0,050 maka sebaran skor dari data dikatakan memenuhi distribusi normal. Sebaliknya bila p < 0,050 maka sebaran skor dapat dinyatakan tidak normal. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dipaparkan lebih rinci pada tabel 10.
Hasil pengujian test of normality Kolmogorov-smirnov test untuk variabel kesejahteraan subjektif menghasilkan nilai K-S Z sebesar 0,084 dengan signifikasi p sebesar 0,200 (p>0,050), untuk variabel pemafaan menghasilkan nilai K-S Z sebesar 0,073 dengan nilai signifikasi p sebesar (p>0,050). Artinya sebaran data kesejahteraan subjektif dan pemaafan mengikuti sebaran yang normal.
Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan penguji Test For Linearity dalam program SPSS 23,0 For windows. Dua variabel dikatakan mengikuti garis lurus jika memiliki nilai signifikasi atau probabilitas yang diperoleh lebih kecil dari 0,050 (p<0,050). Hasil pengujian linearitas diperoleh nilai F sebesar 5,071 dengan nilai signifikansi p sebesar 0,032 (p<0,050). Artinya hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan pemaafan merupakan hubungan yang linear. Berikut hasil perhitungan uji Linearitas dipaparkan lebih rinci pada tabel 11.

Tabel 4. ANOVA Table
	 
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kesejahteraan_subjektif * pemaafan
	Between Groups
	(Combined)
	1316.328
	17
	77.431
	1.586
	.125

	
	
	Linearity
	243.313
	1
	243.313
	4.984
	.032

	
	
	Deviation from Linearity
	1073.015
	16
	67.063
	1.374
	.214

	
	Within Groups
	1611.083
	33
	48.821
	 
	 

	
	Total
	2927.412
	50
	 
	 
	 


sumber : Data primer, diolah pada 21 Juli 2022
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Teknik korelasi product moment (pearson product moment) untuk menjawab apakah ada hubungan antara kesejahteraan subjektif dengan pemaafan. Pedoman yang digunakan dalam pengujian ini jika nilai signifikasi p<0,05 maka ada hubungan antara variabel dependent dan independent (Safitri,2011). Adapun hasil perhitungan uji hipotesis didapatkan r sebesar 0,288 dengan signifikasi p sebesar 0,040 (p<0,50). Artinya terdapat hubungan positif antara kesejahteraan subjektif dengan pemaafan. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif. Semakin rendah pemaafan maka semakin rendah juga kesejahteraan subjektif. Hasil uji statistik juga menunjukan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,288 yang memiliki arti bahwa pemaafan dengan kesejahteraan subjektif memiliki tingkat hubungan yang rendah :

Tabel 5. Correlations
	 
	kesejahteraan_subjektif
	pemaafan

	kesejahteraan_subjektif
	Pearson Correlation
	1
	.288*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.040

	
	N
	51
	51

	pemaafan
	Pearson Correlation
	.288*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.040
	

	
	N
	51
	51

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


sumber : Data primer, diolah pada 21 Juli 2022

DISKUSI
Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis penelitian, diperoleh koefisien korelasi sebesar r = 0,288 dengan taraf signifikasi sebesar p = 0,040 (p<0,05). Hal tersebut menunjukan adanya hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja, sehingga hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima. Hubungan positif antara pemaafan dan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan menggambarkan bahwa semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif. Sebaliknya, jika pemaafan rendah semakin rendah kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Septarianda, Malay, ulfah (2020) dan Soetjiningsih (2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif. Artinya pemaafan dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada remaja panti asuhan. Pemaafan yang dimaksud ditunjukkan dengan perilaku seseorang yang tidak menghindari kontak pribadi dengan orang yang sudah menyakiti, menurunnya keinginan untuk balas dendam terhadap orang yang sudah menyakiti, serta tetap menjalin hubungan baik dengan orang yang sudah menyakiti (McCullough, 2000). Pemaafan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif yaitu ketika seseorang memiliki pola piker bahwa kehidupan manusia cukup singkat dan akan sangat disayangkan jika dijalani dengan penuh rasa dendam, sehingga seseorang yang memiliki yang memiliki pola pikir tersebut akan  memiliki pandangan masa depan yang lebih baik (Allemand, Hill, Ghaemmaghami dan Martin, 2012).
Hasil kategorisasi skala kesejahteraan subjektif dapat diketahui bahwa sebanyak 12 subjek pada kategori yang tinggi 24%, sebanyak 32 subjek berada pada kategori sedang yaitu sebesar 63% dan sebanyak 7 subjek berada pada kategori rendah sebesar 14%. Dari hasil tersebut peneliti menyimpulkan bahwa Sebagian besar subjek memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang sedang.
Koefisien determinasi (R2) dalam penelitian ini sebesar 0.288, hal ini menunjukan bahwa menunjukan variabel pemaafan memiliki kontribusi sebesar 28.8% terhadap kesejahteraan subjektif remaja yang tinggal di panti asuhan Yogyakarta, dan sisanya 71.2% dipengaruhi oleh variabel lain, diantaranya kebersyukuran, spiritualitas, dan dukungan sosial (Laxer dalam Diener, 1984).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang tinggal di panti asuhan Yogyakarta. Semakin tinggi pemaafan maka semakin tinggi kesejahteraan subjektif. Sebaliknya semakin rendah pemaafan maka semakin rendah kesejahteraan subjektif. 
Hasil kategorisasi menunjukkan remaja yang memiliki perilaku pemaafan sedang dengan persentase 63% dan kesejahteraan subjektif yang sedang dengan persentase 63%. Variabel pemaafan memiliki kontribusi sebesar 28.8% terhadap kesejahteraan dan sisanya 71.2% dipengaruhi oleh variabel lain yaitu kebersyukuran, spiritualitas, dan dukungan sosial. Melalui penelitian ini, diharapkan remaja yang tinggal di panti asuhan menyadari pentingnya pemaafan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka. 
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